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Artinya :

Hai orang-oranga yang beriman, hendaklah Ramu menjadi orang-orang yang selalu
menegakRan (Rebenaran) Rarena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah seRali-
Rali kebencianmu terhadap suatu Raum, mendorong kamu untuk tidak berlaku adil. Berlaku
adillah, Rarena adil itu lebih dekat Kepada taqwa. Dan bertagwalah Kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu Rerjakan.

(Q.S. AL MAA-IDAIH :8)



_/q/{u hanya hidup sekali di dunia ini.

Jadi, semua Rebaikkan yang bisa RulakuRan,
Semua Relembuttan yang bisa Rutunjukkan,
Kepada sesamaku manusia,

Biarlah Rulakukan sekarang.

]angan biarkRan aku mengelak atau melalaiRannya,
Karena aku tidak aRan melewati jalan ini lagi.

Best Questions for All Occasions




KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr.Wb.

Bismillahirrahmaanirrahim
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Maha Penyayang, yang selalu memberi kekuatan pada penulis dan atas perkenan-Nya skripsi
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Penulis sadar betul bahwa tak ada yang sempurna didunia ini, tetapi penulis telah berusaha
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Bapak Mohamad Subur Drajat, Drs., selaku dosen pembimbing II, dan juga sebagai
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Anggota Ajang Pers Lima ( APL) yang telah membantu penulis dalam menjawab
pertanyaan yang diajukan secara santai dan menghibur.

Ibu Ida Yusridawati, Dra., selaku guru SMUN 5 Bandung yang telah membantu dan
membari dukungan.

Bang Turnip, Wartawan metro yang telah membantu dan bekerjasama dan
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BAB I

PENDAHULUAN

LI Latar Belakang Masalah

Komunikasi adalah hal yang paling penting bagi manusia, dan mengapa
komunikasi kita pelajari, karena kita ingin mengetahui bagaimana efek suatu jenis
komunikasi kepada seseorang. Dalam suatu pesan yang kita komunikasikan, kita
ingin mempunyai kemampuan untuk meramalkan efek yang akan timbul pada
komunikan. Komunikasi tidak hanya melalui hubungan langsung tetapi juga melalui
media massa seperti televisi, radio, majalah ataupun alat komunikasi lainnya.

Komunikasi massa melalui media massa modern meliputi surat kabar, siaran radio
dan televisi yang ditujukan kepada umum mempunyai sirkulasi yang luas. Hal ini tidak dapat
dilepaskan dari jurnalistik sebagai salah satu bentuk komunikasi massa.

Mengkaji jurnalistik maka tidak dapat dipisahkan dari kajian pers, secara
umum dapat disebutkan bahwa jurnalistik adalah kegiatan mengumpulkan,
mengolah, serta menyebarkan pemberitaan kepada publik dalam waktu yang cepat
kepada jumlah audiece yang sebanyak-banyaknya. Walapun orang sering
mengacaukan pengertian antara jurnalistik dengan pers. Akan tetapi, secara
fungsional jurnalistik selalu dapat dipisahkan dari pers. Secara ilmiah jurnalistik
adalah bentuk komunikasinya, sedangkan pers adalah medianya dimana jurnalistik
disalurkan. Dalam perkembangannya, pers berkembang atas 2 pengertian yakni,
pengertian sempit dan pengertian luas."Surat kabar, majalah, tabloid, bulletin dan
sejenisnya mempunyai dua pengertian, pada umumnya orang menggangap media

massa cetak adalah surat kabar dan majalah (Rachmadi,1990:10).



Pengertian Jurnalistik diartikan oleh Adinegoro sebagai suatu “Kepandaian karang-
mengarang yang pokoknya untuk memberikan pekabaran pada manyarakat dengan selekas-
lekasnya agar tersiar seluas-luasnya” (Palapah dan Syamsudin,1983:22). Berdasarkan
pengertian yang dipaparkan Adinegoro dapat diambil fungsi jurnalistik secara umum yaitu
memberi pekabaran kepada masyarakat. Menurut F.Freser Bond jurnalistik memiliki fungsi:

a. to inform (menyiarkan informasi)

b. to interpret (mempengaruhi)

c. to guide (mendidik)

d. to intertain (menghibur)

Dari fungsi yang dimiliki jurnalistik maka dibutuhkan sebuah karya jurnalistik
sehingga fungsi jurnalistik dapat diaplikasikan, seperti yang dilakukan oleh SMUN 5 yang
membuat Majalah “Lima”.

Remaja merupakan manusia yang selalu ingin tahu, dengan keingintahuannya
tersebut, SMU 5 Bandung mendirikan organisasi yang berhubungan dengan surat
kabar yaitu APL ( Ajang Pers Lima ) yang menghasilkan majalah sekolah dalam
memberikan alternatif lain bagi siswa-siswa dilingkungan SMU 5 Bandung untuk
mendapatkan informasi-informasi remaja, juga peristiwa-peristiwa yang terjadi
dilingkungan sekolah. Terbitnya Majalah  “Lima” dilingkungan sekolah, akan
memberikan motivasi bagi siswa dan siswi untuk dapat mengemukakan pandapat
dan saran dalam mengembangkan majalah “Lima” .

Majalah “Lima” merupakan media massa cetak yang mempunyai kelebihan,
yaitu dapat didokumentasikan, dihimpun untuk kepentingan pengetahuan dan dapat
dijadikan bukti yang otentik. Sedangkan majalah sebagai salah satu media massa
juga memiliki kelemahan, yaitu tidak mempunyai suara, seperti televisi, radio, dan
kelemahan ini juga yang menjadi kekuatan bagi majalah seperti yang dikutip oleh

M.O Palapah dan Atang Syamsudin mengenai pendapat Eric Barrow yaitu “7he



Printed Pagée’ tidak mempunyai suara (Palapah ,1983:103) dengan demikian yang
menjadi kekuatan majalah atau 7he Printed Page disini adalah karena majalah itu
dicetak maka pembaca tidak dikejar waktu.

Perkembangan persurat kabaran yang begitu cepat dan selalu berubah, dapat
memberikan dorongan pada anggota Ajang Pers Lima dalam memberikan informasi
dan rubrik yang lebih menarik, dan peneliti tertarik pada bagaimana siswa-siswi
SMUN 5 Bandung dalam memberikan opini dan masukan terhadap peristiwa yang
terjadi pada tajuk rencana, sehingga dapat memberikan pengaruh yang positif.

Dalam perkembangan penulisan tajuk rencana pada akhir-akhir ini dapat
memberikan ilmu baru bagi para penulis tajuk, untuk lebih kreatif dan
mengembangkan cara penulisan tajuk rencana, seperti terdapat pada kutipan
dibawah ini yang merupakan awal dari perkembangan penulisan tajuk rencana :
Editorial Media Indonesia dapat dikatakan sebagai penerus rubrik “Selamat Pagi Indonesia”
(SPI) dalam penulisannya dengan bahasa yang lugas dengan penuh humor merupakan siasat
demi mengatasi ambigu. SPI hendak mengeksploitir fenomena jarak antara tertawa dan marah
melalui tulisan dan format satire atau sindiran halus. Sebagai cikal bakal dari kelugasan dan
keterusterangan yang inheren dengan Editorial Media Indonesia kini memasuki empat fase
evolusi ; fase pertama muncul dalam SPI harian prioritas yang tidak gamblang sebagai tajuk
rencana, fase kedua muncul dalam fase keterusterangan muncul pada rubrik “Selamat Pagi
Republik” diharian Media Indonesia, fase ketiga kelugasan dan keterusterangan tajuk rencana
selama era orde baru muncul dalam format Editorial, dan fase keempat keterusterangan
muncul pada era pasca orde baru sengaja dijadikan ikon realisasi cita-cita kebebasan

berpendapat dalam konteks Indonesia. ( Spirit Editorial Media Indonesia yang dikutip dari
buku Politik Editorial Media Indonesia Analisis Tajuk Rencana 1998-2001)

Umumnya, pada surat-surat kabar di Indonesia, pemimpin redaksilah yang
berfungsi sebagai penulis tajuk rencana. Karena itu di surat kabar sering pula
merupakan pencerminan watak dari sang pemimpin redaksi. Ada pemimpin redaksi
yang berani serta menulis tajuk yang langsung dan tidak bertele-tele dan sering
menunjukan sikap. Sebaliknya, ada pemimpin redaksi yang moderat dan latar
belakang ilmiah, sering terjerumus kepada penulisan tajuk yang sangat analistis,

sangat panjang, namun kurang menunjukan sikap ( Assegaff, 1983).



Cara penulisan tajuk yang analistis, panjang dan kurang menunjukan sikap, menurut Tjipta
lesmana, biasanya adalah opini yang tidak tegas atau “opini karet” (Lesmana, 1985:11).
Sedangkan tajuk rencana yang ditetapkan oleh seorang tokoh pers Amerika

yaitu Joseph Pulitzer yang menaruh perhatian besar tehadap tajuk rencana, dalam
penghargaan "Pulitzer prize” menetapkan beberapa ketentuan kriteria tajuk rencana
yaitu :

a. Jelas dalam gaya

b  Tujuan yang bermoral

¢ Pertimbangan yang sehat

d Daya untuk mempengaruhi opini publik

Tajuk rencana (editorial) adalah karya tulis yang merupakan pandangan editor
terhadap suatu topik, dengan demikian tajuk rencana bersangkutan dengan opini
(opinion). Dilihat dari pengertiannya, maka tajuk rencana yang disajikan dalam
Majalah “Lima” harus ditulis secara seimbang dan tidak memihak aspek manapun,
dimana dalam penulisan tajuk rencana yang ditulis Majalah “Lima” terlihat lebih
menitik beratkan untuk kepentingan SMUN 5 karena, peristiwa-peristiwa yang
diangkat adalah seputar kegiatan SMUN 5 dan bahasa yang dipakai, apakah layak
atau tidak menggunakankan bahasa anak muda dan istilah gaul, seperti yang dikutip
dari tajuk rencana Majalah “Lima” :1. “ yang namanya narkoba {u/ tidak pernah
kehabisan bahan pembicaraan, 2. “ Kalau kita bertanya sama mereka yang
menggunakannya, apa sih manfaatnya pakai narkoba hanya jawab” Just for fun”’
atau lebih parah lagi” iseng doank koK' itu namanya totali crazy alias nggak waras
/lagi! (Save our next generation).

Sebagai media komunikasi massa dan informasi siswa, maka Majalah “Lima”

diharapkan dapat memberikan perkembangan yang bermanfaat, seperti dari segi



gaya bahasa yang menarik dan mudah dimengerti siswa atau gaya penulisan tajuk
rencana yang sesuai dengan kriteria tajuk rencana, karena tajuk rencana sangat
diperlukan dalam sebuah majalah, dengan tajuk rencana penulis dapat memberikan
opininya mengenai berita penting yang disajikan dalam majalah, dan diharapkan pula
seorang editor tajuk rencana dapat mempengaruhi pembaca tanpa memihak aspek
manapun dalam memberikan opini sehingga opini yang disampaikan pada pembaca
dapat diterima secara baik dan adil.

Berdasarkan latar belakang masalah ini, penulis mencoba melakukan
penelitian mengenai adalah penulisan tajuk rencana majalah “Lima” sebagai
majalah sekolah yang dilihat dari penulisan tajuk rencana yang ditinjau dari kriteria
tajuk rencana yaitu : jelas dalam gaya, mempunyai tujuan moral, pertimbangan yang

sehat dan mempunyai daya untuk mempengaruhi opini pembaca .

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan rangkaian pemikiran yang disajikan pada masalah tersebut,
penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana peranan ajang pers lima sebagai koran
sekolah dalam mengembangkan pengetahuan dan kreativitas jurnalistik siswa. Agar
permasalahan semakin jelas dalam penelitian ini, maka penulis merumuskan masalah

sebagai berikut: “Bagaimana Penulisan Tajuk Rencana Majalah "“Lima

(SMUN 5 Bandung) ditinjau dari Kriteria Penulisan Tajuk Rencana.

1.3 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian-uraian penulis diatas, maka penulis mengidentifikasikan masalah

yang akan dibahas sebagai berikut:



Bagaimana penyajian majalah “Lima” dalam penulisan tajuk rencana ditinjau dari
kejelasan dalam gaya .

Bagaimana penyajian majalah “Lima” dalam penulisan tajuk ditinjau dari
mempunyai tujuan moral.

Bagaimana penyajian majalah “Lima” dalam penulisan tajuk rencana ditinjau dari
pertimbangan yang sehat.

Bagaimana penyajian majalah “Lima” dalam penulisan tajuk rencana ditinjau dari

daya untuk mempengaruhi opini pembaca.

1.4 Tujuan Penulisan.

Seperti yang diuraikan diatas, maka dapat diuraikan tujuan dari penulisan ini

sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui penyajian penulisan tajuk rencana majalah “Lima” ditinjau
dari kejelasan dalam gaya.

Untuk mengetahui penulisan tajuk rencana majalah “Lima” ditinjau dari tujuan
moral untuk pembaca.

Untuk mengetahui penulisan tajuk rencana majalah “Lima” ditinjau dari
pertimbangan yang sehat.

Untuk mengetahui penulisan tajuk rencana majalah “Lima” ditinjau dari daya

untuk mempengaruhi opini pembaca.

1.5 Alasan Pemilihan Masalah

1. Penulisan tajuk rencana sangat penting bagi suatu majalah, karena tajuk
rencana atau editorial adalah karya tulis yang merupakan pandangan editor

terhadap suatu topik, dengan demikian tajuk rencana bersangkutan dengan



opini, dan bagaimana anak SMU 5 Bandung dalam majalah “Lima” edisi 5, 6,
7, 8,9, 10, 11, 12, dan 13, sebagai editor memberikan pandangan terhadap
suatu peristiwa yang sesuai dengan kriteria penulisan tajuk rencana.

2. Maijalah “Lima” merupakan majalah sekolah, yang tidak semua sekolah dapat
membuat majalah sehingga eksis dan bertahan sampai sekarang, dimana
majalah “Lima” dapat menyajikan tajuk rancana yang bermanfaat dan
memberikan pengetahuan bagi pembacanya, terutama Majalah “Lima”

merupakan majalahnya sekolah SMUN 5 Bandung.

1.6 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam suatu penelitian sangat diperlukan, dan untuk
memudahkan agar masalah yang hendak penulis teliti mencapai sasarannya, maka
permasalahan dibatasi sebagai berikut:

1. Penelitian ini menitikberatkan pada penulisan tajuk rencana majalah “Lima”
sebagai majalah sekolah ditinjau dari kriteria penulisan tajuk rencana meliputi
jelas dalam gaya, tujuan bermoral, pertimbangan yang sehat dan dapat
mempengaruhi opini publik.

2 Objek penelitian adalah tajuk rencana SMUN 5 Bandung yang terdapat pada
majalah sekolah yaitu Majalah “Lima”.

3 Edisi yang dijadikan objek penelitian yaitu tajuk rencana majalah “Lima” edisi 5 ,
6,7,8,9, 10, 11, 12, dan13.

4 Majalah yang diteliti dibatasi hanya Majalah “Lima” yang merupakan majalah

sekolah SMUN 5 Bandung.

1.7 Pengertian Istilah



e Majalah adalah salah satu bagian dari pers yang membawa misi penerangan,
pendidikan dan hiburan, sebagai medium komunikasi majalah tidak dapat dipisahkan
dari pengaruh bentuk komunikasi lainnya, majalah juga mempengaruhi serta
menghibur (Kamus Istilah Jurnal).

e Majalah adalah merupakan publikasi atau terbitan secara berkala yang memuat artikel-
artikel dari berbagai penulis.

e Majalah Sekolah adalah terbitan sekolah yang diberikan secara berkala kepada siswa-
siswi berupa informasi mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi disekolah maupun
diluar sekolah (Kamus Istilah Jurnal).

e Tajuk Rencana adalah karya tulis yang merupakan pandangan editor terhadap

suatu topik, dengan demikian maka tajuk rencana bersangkutan dengan opini.

1.8 Anggapan dasar

Mengingat fungsinya sangat penting maka penulis mengemukakan kerangka
pemikiran sebagai berikut:

Komunikasi massa adalah bentuk komunikasi yang merupakan penggunaan
saluran media dalam menghubungkan komunikator dengan komunikan secara masal,
berjumlah banyak, heterogen, bertempat tinggal jauh dan menimbulkan efek
tertentu (Liliweri 1991:36).

Komunikasi massa yang dikemukakan Joseph A. Devito yang dikutip oleh Effendy
yaitu:

Pertama komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada khalayak yang luar
biasa banyaknya, ini tidak berarti bahwa khalayak meliputi seluruh penduduk atau orang
yang membaca atau semua orang yang menonton televisi agaknya ini berarti khalayak itu
besar dan pada umumnya agak sukar untuk didefinisikan. Kedua komunikasi massa adalah
komunikasi yang disalurkan oleh pemancar-pemancar audio visual. Komunikasi massa
barangkali akan lebih logis bila didefinisikan menurut bentuknya, televisi, radio surat kabar,
majalah, film, buku dan pita (Effendy ,1990:21).



Komunikasi massa atau mass media adalah media yang khusus digunakan
oleh komunikasi massa ( Palapah dan Syamsudin,1983:101). Media massa (mass
media) singkatan dari media komunikasi massa yang merupakan channel of
communucation, yaitu seluruh saluran, alat atau sarana yang dipergunakan dalam

proses komunikasi massa.

Analisis isi adalah teknik penelitian untuk melukiskan isi komunikasi yang nyata secara
objektif, sistematis dan kuantitatif. Analisis isi adalah system formal untuk melakukan sesuatu
yang sering kita lakukan secara informal, dengan mengambil kesimpulan dari pengamatan isi.
Kita menyatakan pendapat tentang kecermatan bermacam-macam lingkupan surat kabar,
majalah, pemancar radio dan stasiun televisi (Stempel,1983:4-5).

Dalam hal-hal tertentu, analisis isi mungkin cukup banyak mengungkapkan nilai-nilai, asumsi
dan lingkungan sosial para pembuat atau dalam hal isi berasal dari sumber spesifik yang dapat
dikenali, seperti partai politik (McQuail,1987:176).

e Majalah adalah 1.alat media massa berupa buku, ukuran besar, berisi informasi
dan sebagainya yang terbit secara berkala.

e Majalah adalah 2. publikasi atau terbitan secara berkala yang memuat artikel-
artikel dari berbagai penulis. . ( Kamus Besar B. Indonesia)

e Jurnalistik adalah laporan tentang kejadian-kejadian yang sedang berlangsung
pada saat ditulis, bukan kajian yang sudah definitif tentang suatu keadaan (dalam

Muis,1996:13).

e Tajuk rencana (editorial) adalah karya tulis yang merupakan pandangan editor
terhadap suatu topik, dengan demikian, maka tajuk rencana bersangkutan
dengan opini (opinion).

e Tajuk rencana menurut Dr. Lyle Spencer dalam buku Editorial Writing adalah
suatu penyajian fakta dan opini yang disusun secara ringkas, logis dan

menyenangkan untuk menghibur, mempengaruhi opini atau menginterpretasikan



berita penting sedemikian rupa sehingga yang pentingnya itu menjadi bagi rata-

rata pembaca.

e Kriteria tajuk rencana menurut Joseph Pulitzer ialah:

Clearness of style (jelas dalam gaya)

Jelas dalam gaya artinya jelas dalam gaya bahasa yaitu sesuai dengan
bahasa nasional yaitu bahasa yang baik dan diakui, sehingga tajuk rencana
yang ditampilkan dapat dimengerti oleh semua pembaca, dan jelas dalam
gaya penulisan yang sesuai dengan aturan penulisan yang ada yaitu ejaan
yang disempurnakan (EYD).

Moral purpose (tujuan yang bermoral)

Kata “Moral” selalu menunjuk pada manusia sebagai manusia, maka
kewajiban moral dibedakan dari kewajiban-kewajiban lain, karena yang
dimaksud adalah kewajiban manusia sebagai manusia dan norma moral
adalah norma untuk mengukur betul-salahnya tindakan manusia sebagai
manusia (Magnis-Sosemo, 1998:14)

Tujuan yang bermoral yakni setiap penulisan tajuk yang ditampilkan harus
sesuai dengan norma-norma, dan tata krama yang ada dimasyarakat
sehingga dapat memberikan nilai positif dan mendidik pembaca.

Sound reasoning (pertimbangan yang sehat)

Pertimbangan yang sehat artinya editor yang menulis tajuk harus
dalam keadaan vyang netral tidak dipengaruhi pihak manapun,
mencerminkan apa yang terasa oleh hati nurani masyarakat dan tidak
memberikan pengaruh buruk terhadap pembaca mengenai suatu peristiwa
(Waldrop, 1955:56).

Power to influece public opinion (daya untuk mempengaruhi opini publik)



Daya untuk mempengaruhi opini publik yakni setiap penulisan tajuk
rencana dapat mengubah persepsi dan asumsi pembaca terhadap suatu

peristiwa, setelah membaca tajuk rencana.

1.9 Metode dan Teknik Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode dan teknik penelitian
sebagai berikut:
1.9.1 Metode Penelitian
Metode dan teknik penulis gunakan disini adalah metode deskriptif,
menurut Rakmat dalam bukunya Metode Penelitian Komunikasi adalah metode
Deskriptif bertujuan melukiskan secara sistematik fakta atau bidang tertentu secara
faktual dan cermat.
Penelitian deskriftif tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji

hipotesis atau membuat prediksi (Rakhmat, 2000:24).

Tujuan Metode Deskriptif adalah:

a. Mengumpulkan informasi aktual secara terperinci yang melukiskan gejala yang
ada.

b. Mengidentifikasikan masalah atau memeriksa kondisi praktek yang berlaku.

c. Membuat perbandingan evaluasi.

d. Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah yang
sama dan belajar dari pengalaman mereka dalam menetapkan keputusan yang
akan datang.

1.9.2 Teknik Penelitian

Teknik yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut:



Teknik penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu analisis isi. Analisis isi
yaitu teknik penelitian untuk melukiskan isi komunikasi yang nyata secara objektif,
sistematis dan kuantitatif (Stempel,1983:8).

Menurut Stempel dalam bukunya Analisis Isi, ada empat metode yang harus
dilakukan peneliti analisis isi yaitu:

1. Pemilihan satuan analisis, yaitu satuan peneliti yang dapat berupa kata-kata,
pernyataan, kalimat, paragraf atau seluruh artikel. Jawabanya harus berkaitan
dengan tujuan penelitian.

2. Konstruksi kategori, yaitu mengidentifikasikan lambang-lambang yang relevan,
dengan memperhatikan:

a. Kategori harus berkaitan dengan tujuan peneliti.

b. Kategori harus bersifat fungsional.

c. System kategori harus dapat dipakai.

3 Penarikan sampel ialah memastikan bahwa Majalah “Lima” mewakili populasi
yang dimaksudkan sebagai sampel dalam penulisan tajuk rencana.

4 Reabilitas koding yaitu reabilitas berarti konsistensi klasifikasi sehingga dapat
diartikan bahwa reabilitas koding yaitu bagaimana mencari kesepakatan antara
koding terhadap kategori yang ditentukan terlebih dahulu agar tidak terjadi
kekeliruan pada penelitian.

Analisis isi digunakan untuk memperoleh keterangan dari isi komunikasi yang
disampaikan dalam bentuk lambang (Rakhmat:2000:89).

Studi kepustakaan yaitu teknik dengan mengumpulkan data atau keterangan dari
penelaah buku atau artikel dan berita atau tulisan dimedia cetak maupun informasi

tertulis lain yang relevan guna mendukung penelitian.



1.10 Populasi dan Sampel

Populasi adalah kumpulan objek penelitian, yaitu buku, kata-kata, surat
kabar dan lainnya, jumlah keseluruhan dari unit yang akan diteliti, populasi yang
diambil dalam penelitian ini adalah berupa tajuk rencana majalah “Lima” SMUN 5
Bandung.

Sampel adalah bagian dari populasi suatu penelitian yang meskipun relatif
kecil, tetapi harus mewakili ciri-ciri dan sifat-sifat keseluruhan populasi, pada
penelitian ini diambil sampel sebanyak 9 tajuk rencana majalah “Lima” SMUN 5
Bandung, terbitan 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11 , 12, dan 13. Seperti dikatakan Hadi, dalam
buku Metode Reseach I, bahwa tidak ada ketentuan mutlak untuk menentukan

jumlah sampel dari suatu populasi (Hadi, 1981:8).

1.11 Konstruksi kategori

Konstruk  adalah konsep yang dapat diamati dan  diukur
(Rakhmat 2000:12).

Pemilihan satuan analisis yang terdiri dari kata-kata, pernyataan, kalimat, pargraf atau
seluruh artikel, dalam hal ini peneliti memilih isi tajuk rencana dengan satuan analisis
paragraf mengenai penulisan tajuk rencana majalah “Lima” yaitu majalah sekolah SMUN 5
Bandung edisi 5, 6,7, 8,9, 10, 11, 12, dan 13.

Konstruksi kategori meliputi kriteria tajuk rencana yang terkandung dalam penulisan
tajuk rencana majalah lima edisi 5, 6, 7, 8, 9,10, 11, 12, dan 13.

Sub konstruksi kategori ditinjau dari:

A.Konstruk kategori jelas dalam gaya

Unit analisis dari tinjauan konstruksi kategori jelas dalam gaya yaitu alat
ukurnya:- jelas dalam bahasa

- jelas dalam gaya penulisan sesuai EYD



B.Konstruk kategori tujuan bermoral

Unit analisis dari tinjauan kontruksi kategori mempunyai tujuan bermoral yaitu

alat ukurnya:- sesuai dengan norma-norma

- sesuai dengan tata krama masyarakat

C.Konstruk kategori pertimbangan yang sehat

Unit analisis dari tinjauan konstruksi kategori pertimbangan yang sehat yaitu

alat ukurnya:- tidak terpengaruh pihak lain

- tidak memberikan pengaruh buruk

D.Konstruk kategori daya untuk mempengaruhi pembaca

Unit

analisis

dari

tinjauan

konstruksi

kategori daya

mempengaruhi pembaca yaitu alat ukurnya:- mengubah persepsi

- mengubah asumsi

konstuksi kategori Sub konstruksi Alat ukur Satuan analisis
kategori
kriteria tajuk Jelas dalam gaya -jelas dalam | Paragraf
rencana bahasa
-jelas dalam
penulisan  sesuai
EYD
Tujuan bermoral -sesuai norma- | Paragraf
norma yang
berlaku
-sesuai tata krama
masyarakat
Pertimbangan - tidak | -paragraf
yang sehat terpengaruh
pihak lain
- tidak
memberikan
pengaruh buruk
Daya untuk | -mengubah -paragraf
mempe ngaruhi persepsi
-mengubah
asumsi

Sumber:Joseph Pulitzer

untuk



Reabilitas koding; merupakan alat ukur yang digunakan mengukur tingkat
kesepakatan pelaku koding yaitu dengan menggunakan koefisien kontingensi
pearson’s ©, untuk data yang berskala nominal, yaitu data yang terdiri dari satu

rangkaian frekuensi yang tidak berurtan dengan rumus sebagai berikut:

C= X2

n + X2
X2 = Nilai Chi Kuadrat untuk tabel bxk
n = Ukuran sample dalam tabel
Untuk mencari X2
X2=(0-E)2
E
(Sudjana, 1987:147)
Untuk mengetahui prosentase tingkat kesepakatan para pelaku koding
digunakan indeks reabilitas koding yang dihitung dengan rumus:
(IR) = (1-C) x 100 %
Rumus untuk mengukur reabilitas diatas digunakan agar kita mengetahui sejauh
mana tingkat kesepakatan antara pelaku koding.
Reabilitas koding; pengkodingan dilakukan oleh orang yang bertindak sebagai
koder dari penelitian analisis isi tajuk rencana Majalah “Lima” yang terdiri dari:
1. Peneliti yaitu Ike Warianti
2. R.Anita (Anggota Ajang Pers Lima sebagai penulis)
3. Wardhana Fatwa (Anggota Ajang Pers Lima sebagai penulis)

4. Kander Turnip (Wartawan Metro)



5. Ida Yusridawati ( Guru SMU 5 )

Pemilihan koder berdasarkan berbagai pertimbangan salah satunya yaitu

pengalaman dan kemampuan dalam menginterpertasikan dalam penulisan tajuk

rencana. Peneliti sebagai koder, karena peneliti dapat juga berperan sebagai

pengamat dan penganalisa, wartawan dan guru sebagai koder karena tidak dapat

diragukan lagi kemampuannya dalam bidangnya, dan Anggota Ajang Pers Lima

sebagai koder karena sebagai penulis dalam Majalah “Lima”.

1.12 Organisasi Karangan

BAB 1

BABII

BAB III

PENDAHULUAN

Bab ini menjabarkan tentang bagaimana masalah itu muncul dari
apa yang melatar belakanginya sampai metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini.

Terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah, identifikasi
masalah, tujuan penelitian, alasan masalah, pembatasan masalah,
pengertian istilah, anggapan dasar, metode dan teknik penelitian,
populasi dan sample, konstruksi kategori dan Organisasi karangan.
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini Menguraikan beberapa pandangan mengenai definisi, tinjauan
tajuk rencana sebagai komunikasi massa, media komunikasi massa,
pengertian majalah, jenis majalah, fungsi dan peran majalah, pers dan
jurnalistik, fungsi pers, pengertian jurnalistik, tugas jurnalistik,
pengertian tajuk rencana, fungsi dan sifat, jenis tajuk rencana.

TINJAUAN OBJEK PENELITIAN



Menguraikan sejarah berdirinya SMUN 5 Bandung dan
terbentuknya APL, misi dan visi Ajang Pers Lima, bentuk fisik
majalah “Lima”, analisis isi tajuk rencana edisi 5, 6, 7, 8,
9,10,11,12,13 Majalah “Lima”.

BAB IV PEMBAHASAN
Berisi pendahuluan yang menjelaskan mengenai sample penelitian
hasil indeks reabilitas koding antara pelaku koding, analisis tajuk
rencana Majalah “Lima” SMU 5 Bandung.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab terakhir yang berisi rangkuman, kesimpulan dan saran
berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab
sebelumnya, yaitu dengan melihat kecenderungan yang muncul,

kemudian disimpulkan.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tajuk Rencana ( Editorial)
2.1.1 Pengertian Tajuk Rencana

Secara singkat tajuk rencana (editorial) atau induk karangan adalah karya
tulis yang merupakan pandangan editor terhadap suatu topik, dengan kata lain tajuk
rencana ditulis oleh redaksi untuk menyatakan pendapat media yang bersangkutan
mengenai suatu masalah yang terjadi, dengan demikian maka tajuk rencana
bersangkut paut dengan pendapat atau opini (opinion).

Dr. Lyle Spencer dalam bukunya “Editorial Writing” mendefinisikan tajuk
rencana sebagai berikut:
“An editorial is a presentation of fact and opinion in concise, logical, pleasing order for the
sake of entertaining, of of influencing opinion, or of interpertating significant news in such a
way that its importance to the averange reader will be clear”.
(Tajuk rencana adalah suatu penyajian fakta dan opini yang disusun secara ringkas,
logis dan menyenangkan untuk menghibur, mempengaruhi opini atau
menginterpretasikan berita penting sedemikian rupa sehingga yang pentingnya itu
menjadi bagi rata-rata pembaca).

Seorang tokoh pers Amerika yang termasyur keseluruh dunia, bernama
Joseph Pulitzer menaruh perhatian besar tehadap tajuk rencana ini, yakni baginya
merupakan ekspresi hati nurani, keberanian dan keyakinan.Meskipun ia tidak pernah
mengetengahkan definisi editorial, tetapi dalam penganugrahan “Pulitzer Prizeé’ untuk
editorial writing, ditetapkan beberapa ketentuan yang dianggap sebagai pendapat

pulitzer mengenai editorial. Kriteria tersebut adalah:

- Cleaness of style ( jelas dalam gaya)



- Moral purpose (tujuan yang bermoral)
- Sound reasoning (pertimbangan yang sehat)
- Power to influece public opinion daya untuk mempengaruhi opini publik)
Pola baku ( standard pattern) untuk tajuk rencana ialah:
a. Judul yang menghimbau pembaca.
b. Kalimat untuk lead yang tidak terlalu panjang.
c. Kalimat pada paragraf terakhir yang menggemakan judul dan lead serta
mempertegas problema yang dikupas.
Tajuk rencana yang baik dan efektif ialah yang mengandung keseimbangan

antara hasil karya seorang ilmuwan (scientist) dan seorang seniman (artist).

2.1.2 Fungsi dan Sifat Tajuk Rencana
William M Pinkerton dalam sebuah tulisannya yang dimuat dalam Nieman
Reports, menyatakan bahwa fungsi tajuk rancana adalah: 1. Menjelaskan berita, 2.
Menjelaskan latar belakang, 3. Memberikan ramalan masa depan, dan 4.
Menyampaikan pertimbangan moral (Waldrop, 1955:56) :
a. Menjelaskan Berita (Explaning the news)
Tajuk menjelaskan kejadian- kejadian penting kepada para pembaca. Tajuk
berfungsi sebagai guru, menerangkan bagaimana suatu kejadian tertentu
berlangsung; faktor-faktor apa yang diperhitungkan guna menghasilkan
perubahan dalam kebijakan pemerintah.
b. Menjelaskan Latar Belakang ( Filling in the background)
Untuk memberikan hubungan sesuatu berita dengan kenyataan-kenyataan sosial lainnya,
tajuk bisa menggambarkan kejadian tersebut dengan latar belakang sejarah, yaitu

menghubungkannya dengan sesuatu yang telah terjadi sebelumnya. Dengan menganalisis



C.

sejarah sekarang, tajuk dapat memperlihatkan keterkaitannya dengan masalah-masalah
umum sekarang. Tajuk dapat menunjukan hubungan antara berbagai peristiwa yang
terpisah: politik, ekonomi, atau sosial. Terkadang, tajuk memuat suatu pandangan dan
menunjukkan kesamaan dengan sejarah, yaitu kesamaan yang bertujuan untuk mendidik
masyarakat.

Meramalkan Masa Depan ( Forecasting the future)

Sebuah tajuk kadang-kadang menyajikan analisis yang melewati batas berbagai
peristiwa sekarang dengan tujuan meramalkan sesuatu yang akan terjadi pada
masa datang.

Menyampaikan pertimbangan moral ( Passing moral judgement)

Dalam fungsi yang keempat ini, seorang penulis tajuk memberikan penilaian dan
sikapnya atas sesuatu kejadian. Sudah sejak lama ada semacam anggapan
bahwa penulis tajuk selalu mencerminkan apa yang terasa oleh hati nurani
masyarakat. Karena itu penulis tajuk diharapkan memihak dan memberikan
penilaian dan argmemtasi atas penilaiannya.

Dengan melihat keempat fungsi tersebut jelas bahwa seorang penulis tajuk

dituntut adanya suatu keharusan untuk:

a.

Mempunyai pengetahuan yang luas dalam segala bidang.

b. Mempunyai daya kreasi yang cepat terhadap suatu fenomena sosial.

C.

Mempunyai daya imajinasi yang kuat dalam menghadapai suatu masalah.

Jadi, seorang penulis tajuk haruslah memahami benar persoalan yang hendak

ditulisnya. Ia harus memiliki latar belakang yang luas mengenai berbagai macam soal

dan harus mempunyai daya menulis dan menimbang yang objektif. Dan seorang

penulis tajuk rencana harus mempunyai persiapan seperti:

a. Memilih masalah yang aktual



b. Mempunyai tujuan yang jelas

¢. Memilih topik yang menarik

d. Penulis tajuk yang harus menghayati topik

e. Mengumpulkan data agar akurat dalam memberikan informasi atau opini.

Tajuk rencana pers yang merdeka, demikian kata Mochtar Lubis (1963), harus
merupakan sari penilaian dan pemikiran yang seobjektif mungkin dan halaman tajuk
rencana pers yang bebas mestilah dapat mencerminkan dengan objektif segala
kejadian, perkembangan sikap, pemikiran dan sebagainya yang hidup dan tumbuh

didalam masyarakat.

2.1.3 Sifat Tajuk Rencana
Ada beberapa sifat yang dimiliki tajuk rencana dalam buku jurnalistik masa
kini (Assegaff, 1983) yaitu:
1. Bersifat memberika